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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan untuk membuka kesempatan masing-masing daerah untuk lebih 

berkembang, baik pada sektor ekonomi, riil, dan infrastruktur. Tersedianya 

fasilitas-fasilitas infrastruktur yang baik menunjang terlaksananya pembangunan 

ekonomi masyarakat yang lebih baik pula. Mengingat hal tersebut, pemerintah 

kemudian mulai mengadakan rehabilitasi terhadap sarana dan prasarana 

infrastruktur.
Jalan dan jembatan merupakan sarana infrastruktur yang memiliki peranan 

paling penting dalam kemajuan suatu daerah. Infrastruktur jalan yang dibangun 

tidak hanya pada kawasan pusat pertumbuhan tetapi juga akses jalan dari dan ke 

kawasan/desa/dusun yang berada disekitamya. Tidak hanya itu, untuk menunjang 

kemajuan transportasi barang dan jasa juga diperlukan infrastruktur jembatan 

yang memadai. Jalan dan jembatan merupakan prasarana perhubungan darat yang 

sangat penting dan tidak dapat dipisahkan. Bagaimanapun baiknya jalan yang 

terbentang dari suatu tepat ke tempat lainnya, tidak akan berfungsi sepenuhnya 

bila harus melintasi sungai, atau karena perpotongan dengan jalan lain yang tidak 

sebidang atau terpisah oleh air (sungai), sedangkan pada lokasi tersebut tidak 

terdapat struktur penghubung atau jembatan.

Pada struktur jembatan, bangunan atas memegang peranan yang cukup 

penting dalam keberhasilan strukturnya. Struktur bangunan atas menjadi bagian 

yang menerima beban secara langsung dari kendaraan atau kegiatan yang 

berlangsung di atasnya. Bagian inilah yang nantinya akan menerima dan 

meneruskan beban ke pondasi. Bangunan atas jembatan haruslah dianalisis untuk 

menjamin desain jembatan tersebut. Desain bangunan atas jembatan dibutuhkan 

untuk mendapatkan lendutan yang diizinkan dan menjamin jembatan itu akan
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aman apabila digunakan. Karenanya, bangunan atas perlu direncanakan secara 

detail dan dengan toleransi kesalahan yang sangat kecil.

Bangunan atas merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu 

perencanaan jembatan. Apabila salah dalam mendesain bangunan atas jembatan 

tersebut maka jembatan tersebut tidak layak untuk dibangun. Oleh karena itulah 

diambil permasalahan dalam mendesain bangunan atas jembatan yang lebih 

efektif guna mendapatkan hasil perencanaan yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas adalah menganalisis rancangan struktur 

bangunan atas jembatan gelagar beton dengan bentuk dan dimensi yang berbeda, 

kemudian dibandingkan satu dengan yang lainnya.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Menentukan dimensi dari bangunan atas jembatan gelagar beton bertulang 

dengan tipe T-girder, voided slab, dan box girder.

2. Membandingkan tinggi gelagar memanjang jembatan gelagar beton 

bertulang tipe T-girder, voided slab, dan box girder.

3. Membandingkan berat struktur bangunan atas jembatan gelagar beton 

bertulang tipe T -girder, voided slab, dan box girder.

4. Membandingkan lendutan maksimum yang mungkin teijadi pada 

bangunan atas jembatan gelagar beton bertulang tipe T -girder, voided slab, 
dan box girder.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada 

bangunan atas jembatan gelagar beton bertulang tipe T -girder, voided slab, dan 

box girder yang akan dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel.
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Dimana d alam perencanaannya akan dipakai desain jembatan dengan bentang 20

m.

1.5 Sisteimatika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab 

dengan rincian sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, 

ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan.

Bab U. Tinjauan Pustaka

IPada bab ini akan dibahas tentang pengkajian teori yang mendukung dari 

pembahasan masalah.

Bab UI. Metodologi Penelitian

Bab ini akan membahas mengenai metode yang akan digunakan dalam 

melaksanakan penelitian ini.

Bab IV. .Analisis dan Pembahasan

Bab ini akan membahas hasil yang didapat dari perhitungan serta olah 

data yang didapat berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan 

.Microsoft Excel.

Bab V. Penutup

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang didapat serta 

saran yang didapat dari hasil penelitian.

i
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